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 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh 

kemudahan, kepercayaan dan manfaat terhadap pengelolaan 

keuangan  dalam bertransaksi menggunakan dompet digital 

ShopeePay pada kalangan mahasiswa Fakultas Ekonomi 

Dan Bisnis Universitas Yapis Papua. Pengambilan sampel 

dalam penelitian ini menggunakan Purposive Sampling, 

yaitu pengambilan sampel dari jumlah populasi berdasarkan 

kriteria yang ditentukan. Penelitian ini menggunakan 

metode kuantitatif dengan mengumpulkan data melalui 

metode survey. Populasi pada penelitian ini adalah 

mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Yapis 

Papua yang pernah bertransaksi dengan menggunakan 

dompet digital ShopeePay. Sampel pada penelitian ini 

berjumlah 81 responden yang didapatkan dari penyebaran 

kuesioner. Teknik analisis data dalam penelitian ini 

menggunakan Teknik analisis deksriptif dan regresi linear 

berganda .Hasil yang diperoleh dari penelitian ini adalah : 

“Kemudahan dan manfaat tidak berpengaruh positif 

sedangkan Kepercayaan berpengaruh positif terhadap 

pengelolaan keuangan dalam bertransaksi menggunakan 

dompet digital ShopeePay”. 
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Pendahuluan 

Pada zaman digital seperti sekarang, perkembangan teknologi informasi banyak 

memberikan manfaat dan kemudahan bagi kehidupan sehari-hari. Teknologi informasi 

merupakan metode yang sangat efisien dalam kegiatan manusia. Salah satu perkembangan 

teknologi informasi yang berkembang di zaman digital seperti sekarang adalah teknologi 

pembayaran yang disebut dengan financial technology (fintech). Fintech adalah inovasi 

teknologi industry keuangan. Fintech membuat individu melakukan transaksi tanpa uang 

tunai, dengan adanya fintech membuat masyarakat tertarik pada metode pembayaran yang 

lebih mudah, cepat dan aman. Proses transaksi mengalami sedikit perubahan dari sistem 

manual menjadi modern, yang biasanya melakukan transaksi harus saling bertemu dan 
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melakukan pembayaraan secara tunai, namun dengan perkembangan teknologi, transaksi 

dapat dilakukan secara online dan sistem pembayarannya tidak lagi harus menggunakan 

tunai melainkan bisa dengan non-tunai atau uang elektronik.  

Uang elektronik menururt BI No. 11/12/PBI/2009 adalah salah satu cara 

pembayaran yang dapat memenuhi komponen-komponen yang menyertainya, yaitu 

diberikan uang tunai sebesar yang telah disimpan sebelumnya oleh pemegangnya kepada 

pendukung. Nilai uang tersebut disimpan secara elektronik di media atau server yang dapat 

digunakan untuk tujuan pembayaran selama melakukan transaksi.. Salah satu platform 

yang menyediakan fitur e-wallet di Indonesia adalah Shopee. Shopee adalah situs 

elektronik yang menetap di Singapura yang dimiliki oleh Sea Limited dan didirikan pada 

2009 oleh Forest Li dan pada bulan September 2020 ShopeePay mulai diluncurkan. 

Pengisian dana Shopeepay bisa dilakukan dengan berbagai cara seperti menggunakan e-

banking, m-banking atau bisa juga menggunakan jasa Alfamart dan Indomaret. Ada 

beberpa akivitas yang dapat dilakukan dengan dompe digital ShopeePay yaitu melakukan 

pembayaran produk di e-commerce, belanja beragam kebutuhan, membayar tiket, 

pembayaran tagihan listrik, investasi dan berbagai fitur lainnya bisa dilakukan dengan 

mudah smartphone, laptop dan juga komputer.  

Dompet digital ShopeePay bekaitan dengan Sistem Informasi Akuntansi (SIA). 

Sistem Infomasi Akuntansi adalah sistem yang dirancang untuk menampilkan dan 

mengumpulkan infomasi akuntansi yang membuat akuntan dan eksekutif perusahaan bisa 

membuat keputusan yang tepat. SIA merupakan bagian yang memberi peran penting 

dalam sistem informasi. Penggunaan SIA bisa membuat akivitas dapat berjalan dengan 

efektif dan efisien, adanya SIA dapat memproses data yang dulunya menggunakan cara 

manual sekarang bisa menggunakan dengan sistem komputer. SIA tidak hanya mengolah 

data keuangan saja tetapi juga data non keuangan karena pengambilan keputusannya tidak 

hanya berupa informasi keuangan saja yang diperlukan, informasi non keuangan tentang 

kondisi dan keadaan juga biasanya digunakan sebagai suatu pertimbangan dan 

pengambilan keputusan untuk memperoleh sebuah laporan keuangan yang relevan dan 

reliabel yang nantinya dapat digunakan sebagai informasi dan sebuah dasar untuk 

pemgambilan keputusan guna meningkatkan kinerja individual dalam sudut pandang 

akuntansi Dayu Pratama (2022). 

Menurut Jogiyanto (2007) persepsi kemudahan penggunaan dijelaskan seberapa 

banyak seseorang berpikir bahwa menggunakan teknologi tidak terlalu membutuhkan 

usaha apapun. Definisi ini membuktikan bahwa keyakinan tentang proses pengambilan 

keputusan adalah kegunaan yang dirasakan.  Pratama, (2022). 

Tingginya persepsi kepercayaan yang dimiliki pengguna ShopeePay bisa menjadi 

faktor yang akan mendorong mereka untuk berkeinginan menggunakan dompet digital 

ShopeePay ketika akan bertransaksi selanjutnya. Kepercayaan meliputi semua informasi 

tentang pembeli dan semua Kesimpulan mereka yang bertentangan dengan objek,atribut 

dan manfaatnya Mowen, (2002). Salah satu faktor utama yang dapat mempengaruhi 

pembelian online adalah kepercayaan Rodiah and Melati (2020).  

Manfaat merupakan tingkat kepercayaan diri tiap individu untuk meningkatkan 

kinerjanya dalam bekerja, maka harus memanfaatkan teknologi tersebut dengan sebaik 

mungkin. Menurut Davis (1989), tingkat kepercayaan seseorang akan timbul jika dapat 

memanfaatkan suatu teknologi dan hal itu juga dapat meningkatkan kinerja seseorang. 

Munculnya perilaku pengelolaan keuangan adalah dampak dari kegiatan individu 

untuk memenuhi kebutuhan hidupnya sesuai dengan tingkat pendapatan yang diperoleh  

Kholilah & Iramani, (2013). Menurut (Herdjiono & Damanik, 2016), perilaku pengelolaan 

keuangan individu dapat dilihat dari 4 (empat) hal yaitu konsumsi,arus kas,Tabungan dan 

manajemen utang. 
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Tinjauan Pustaka dan Pengembangan Hipotesis 

Technology Acceptence Model (TAM) 

Technology Acceptence Model yang di kembangkan oleh Davis, et al, (1989) 

berdasarkan model TRA (Theory of Reasoned Action). TAM mempunyai beberapa faktor  

yaitu persepsi kemudahan (perceived ease of use), persepsi kemanfaatan (perceived 

usefulness), sikap pengguna (attitude toward using), minat perilaku (behavioral intention) 

dan penggunaan (actual use). 

 

Dompet Digital 

Dompet digital adalah pembayaran yang dilakukan dengan menggunakan aplikasi 

yang ada di smart phone. Dompet digital menyediakan layanan yang banyak di antaranya 

adalah transfer uang, pengisian ulang, belanja, dan pembayaran tagihan Bagla & Sancheti, 

(2018). Dompet digital menurut Bank Indonesia (BI) merupakan layanan elektronik yang 

berfungsi untuk menyimpan informasi pada instrumen pada ala pembayaran seperti kartu 

yang menyimpan uang atau alat pembayaran elektronik.Bank Indonesia (BI) No. 

11/12/PBI/2009 menuturkan bahwa uang elektronik adalah suatu pembayaran yang 

memenuhi komponen yang menyertainya, diberikan sebesar uang tunai yang telah 

diberikan sebelumnya oleh pemegangnya untuk pendukungnya. Nilai uang kemudian 

disimpan secara elektronik di media seperti chip atau server yang dapat digunakan untuk 

pembayaran selama bertransaksi.  

 

Kemudahan 

Kemudahan bisa diartikan sebagai suatu keadaan Dimana seseorang yakin jika 

menggunakan suatu teknologi tidak membutuhkan usaha apapun atau bisa disebut juga 

dengan teknologi tersebut tersebut mudah dimengerti Jogiyanto, (2009). Dalam hal ini 

kemudahan yaitu dimana individu tidak merasa kesusahan dan merasa nyaman untuk 

menggunakan sehingga menimbulkan kepercayaan dalam penggunaan. Kemudahan 

penggunaan merupakan suatu pertimbangan konsumen dalam penggunaan layanan 

financial technology. Kemudahan pada penggunaan adalah tingkat sejauh mana individu 

percaya bahwa itu tidak memerlukan banyak Upaya dalam menjalankan sistem karena 

kemudahannya Rodiah & Melati, (2020). 

 

Kepercayaan 

Kepercayaan merupakan suatu proses pembentukan kepercayaan dalam diri tiap 

individu terhadap suatu layanan berdasarkan pemahaman informasi yang diketahui tentang 

pelaksanaan layanan tersebut Rahmad et al., (2017). Kepercayaan terhubung dengan 

kesediaan pengguna untuk mempercayai suatu layanan ataupun merek. Kepercayaan juga 

bisa diartikan dimana teknologi dapat meyakinkan individu bahwasanya mampu 

menjalankan tugasnya secara baik. Dengan adanya kepercayaan individu akan mengetahui 

pilihan yang dirasa tepat, karena kepercayaan dapat membantu menjawab kecemasan yang 

dialami serta meningkatkan keinginan individu untuk merangkul teknologi. Kepercayaan 

juga bisa diartikan sebagai hubungan antara suatu individu dengan individu lainnya dan 

yakin bahwa tindakannya merupakan suatu keputusan yang baik dan menimbulkan 

pengaruh yang positif kepada pihak yang dipercayai. 

 

Manfaat  

Venkatesh dalam Devi & Suartana (2014). mendefinisikan manfaat adalah rasa 

kepercayaan seseorang bahwa penggunaan teknologi mampu meningkatkan kinerja 

pekerjaannya. Tingkat kepercayaan seseorang terjadi apabila bisa memanfaatkan suatu 

teknologi dan hal itu juga dapat meningkatkan kinerja seseorang. Manfaat juga dapat 
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diartikan sebagai tingkat kepercayaan diri seseorang untuk meningkatkan kinerjanya dalam 

bekerja. Manfaat juga dapat diartikan sebagai tingkat keyakinan terhadap manfaat 

menggunakan sistem dapat meningkatkan performa dalam bekerja. Apabila seseorang 

percaya pada saat menggunakan  teknologi akan memiliki manfaat maka seseorang akan 

mengoperasikan sistemnya akan tetapi sebaliknya jika teknologi tersebut kurang 

bermanfaat maka seseorang tersebut tidak akan menggunakan sistemnya. 

 

Pengelolaan Keuangan 

Menurut Melisa et al., (2023) menuturkan bahwa pengelolaan keuangan yaitu 

bagaimana individu dalam memperlakukan, mengelola keuangan, menggunakan sumber 

keuangan yang dimilikinya untuk kesejahteraan dimasa yang akan datang. Individu yang 

bertanggung jawab dalam pengelolaan keuangan akan menggunakan uangnya dengan 

efektif yaitu melakukan penganggaran, menyimpan uang serta mengontrol pengeluaran, 

melakukan investasi serta membayar hutang tepat waktu.dalam melakukan pengelolaan 

keuangan harus ada perencanaan keuangan untuk mencapai tujuan baik jangka panjang 

maupun jangka pendek, media pencapaian tujuan tersebut dapat melalui tabungan, 

investasi serta pengalokasian dana.pengelolaan keuangan merupakan kemampuan dari 

individu dalam mengatur keuangan yaitu dengan perencanaan, penganggaran, 

pemeriksaan, pengelolaan, pengendalian, pencarian dan penyimpanan uang. 

 

Kerangka Teoritis 

Berdasarkan penjelasan sebelumnya, maka pada penelitian ini terdapat hubungan 

antara variabel independent dan dependen di dalam penelitian. Maksud dari kerangka 

pemikiran pada penelitian ini yaitu untuk menggambarkan hubungan antara variabel 

independent dengan dependen. Berikut ini adalah kerangka pemikiran pada penelitian ini. 

 

 

 

 

                                                                                 

Gambar 1. Kerangka Teoritis 

 

Hipotesis 

Kemudahan adalah Tingkat Dimana seseorang percaya penggunaan terhadap suatu 

sistem merupakan hal yang tidak sulit untuk dimengerti dan tidak membutuhkan usaha 

yang berlebihan dari pemakainya untuk bisa menggunakannya Davis (2018). Menurut 

Jogiyanto (2007) kemudahan bisa diartikan sejauh mana seseorang yakin bahwa 

menggunakan suatu teknologi akan bebas dari usaha. Hasil penelitian dari Rahardian 

Wicaksono, (2023) menuturkan bahwa kemudahan berpengaruh positif terhadap 

pengelolaan keuangan mahasiswa. Semakin mudah dompet digital digunakan akan 

semakin meningkat juga minat pengguna untuk bertransaksi menggunakan dompet digital. 

Hal ini bisa terjadi karena sistem yang mudah untuk dijalankan dan mudah dipahami dapat 

menarik minat pengguna untuk bertransaksi menggunakan dompet digital. Akan tetapi jika 
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tingkat kemudahan menggunakan dompet digital rendah maka minat untuk menggunakan 

dompet digital sebagai alat transaksi akan berkurang. apabila sistem tersebut sulit untuk 

dipahami dan digunakan oleh pengguna, maka akan berdampak terhadap minat 

penggunaan dompet digital, karena pengguna akan merasa tidak bisa memahaminya 

dengan mudah, maka penelitian ini merumuskan hipotesis sebagai berikut : 

H1: Kemudahan Berpengaruh Terhadap Pengelolaan Keuangan Mahasiswa Dalam 

Bertransaksi Menggunakan Dompet Digital ShopeePay.  

 

Ehavior & Pavlou, (2002) mendefinisikan kepercayaan sebagai evaluasi hubungan 

seseorang dengan orang lain yang akan melakukan transaksi tertentu sesuai dengan 

harapan di lingkungan yang tidak diduga. Jogiyanto (2007) menuturkan bahwa 

kemanfaatan adalah suatu tingkatan-tingkatan mengenai kepercayaan pengguna kepada 

teknologi baru. Hasil penelitian dari Dela Alfani et al., (2023) menuturkan bahwa 

kepercayaan berpengaruh positif terhadap pengelolaan keuangan. Semakin tinggi tingkat 

persepsi kepercayaan terhadap penggunaan dompet digital, maka dapat mempengaruhi 

minat pengguna saat bertransaksi menggunakan dompet digital. namun sebaliknya, apabila 

tingkat kepercayaan pengguna lemah, maka minat pengguna untuk menggunakan dompet 

digital akan berkurang karena terdapat keraguan. Oleh sebab itu kepercayaan merupakan 

hal penting saat melakukan sebuah transaksi antara kedua belah pihak maupun mitra bisnis 

pada saat memberikan kepuasan antara satu sama lain, maka dirumuskan hipotesis sebagai 

berikut : 

H2: Kepercayaan Berpengaruh Terhadap Pengelolaan Keuangan Mahasiswa Dalam 

Bertransasksi Menggunakan Dompet Digital ShopeePay. 

 

Manfaat adalah suatu persepsi ketika menggunakan suatu sistem aplikasi 

penggunanya akan merasa pekerjaannya meningkat karena manfaat yang ada dalam sistem 

tersebut Weerasinghe & Hindagolla, (2018). Hasil penelitian dari Rahardian Wicaksono, 

(2023)menuturkan bahwa manfaat tidak berpengaruh terhadap Pengelolaan keuangan 

mahasiswa. Dengan begitu, semakin banyak kesan keuntungan yang ditujukan, semakin 

besar juga minat untuk menggunakan dompet digital. hal ini dapat terjadi karena dompet 

digital memberikan manfaat untuk pengguna seperti kemanfaatan waktu yang lebih efisien 

untuk bertransaksi, maka dapat menarik minat pengguna untuk menggunakan dompet 

digital. namun berbanding terbalik jika tingkat manfaat  yang didapatkan pengguna rendah, 

maka dapat berpengaruh terhadap minat pengguna dalam bertransaksi menggunakan 

dompet digital. hal ini bisa terjadi karena dompet digital tidak memberikan manfaat yang 

dibutuhkan oleh pengguna. Tingkat manfaat yang ada pada dompet digital berperan 

penting dalam menarik minat pengguna dompet digital. maka hipotesis yang dirumuskan 

adalah sebagai berikut : 

H3: Manfaat Berpengaruh  Terhadap Pengelolaan Keuangan Mahasiswa Dalam 

Bertransaksi Menggunakan Dompet  Digital ShopeePay. 

 

Metode Penelitian 

Metode  yang digunakan pada penelitian ini yaitu penelitian kuantitatif yang 

dirancang untuk pengujian hipotesis pengaruh kemudahan, kepercayaan dan manfaat 

terhadap pengelolaan keuangan mahasiswa dalam bertransaksi menggunakan dompet 

digital ShopeePay. Penelitian ini mengambil obyek Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Universitas Yapis Papua yang juga merupakan populasi. Dengan menggunakan 

desain purposive sampling serta total sampling yang diperoleh yaitu sebanyak 81 

responden. Data penelitian bersumber dari data primer yang didapakan dari kuesioner yang 

disebarkan kepada Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Yapis Papua. 
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Metode analisis Data  menggunakan analisis regresi ganda dengan tahapan analisis 

data meliputi analisa deskriptif, uji instrumen penelitian, uji asumsi klasik, dan uji 

hipotesis.  Analisis deskriptif untuk mendapatkan gambaran respons responden terhadap 

pengaruh kemudahan, kepercayaan dan manfaat terhadap pengelolaan keuangan. Uji 

Instrumen untuk menguji Validitas dan reliabilitas data penelitian. Data yang memenuhi 

unsur valid jika nilai loading factor standardized estimate ≥ 0.5 sedangkan reliable  jika 

nilai Cronbach Alpha > 0,70. Uji asumsi klasik mencakup  uji normalitas, 

heteroskedastisitas, dan uji multikolinieritas. Uji normalitas data untuk menguji adanya 

sebaran data, Uji Heteroskedastisitas  menguji apakah dalam sebuah model regresi terjadi 

varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain dengan melihat grafik scatterplot. 

Uji Multikolonirietas dengan melihat nilai toleransi dan nilai variance inflation factor 

(VIF).  

Pengujian hipotesis dengan persamaan; Y = a + b1.x1 + b2.x2 + e, dimana Y = 

Pengelolaan Keuangan Mahasiswa, α = Konstan, β1,β2,β3 = Koefisien regresi untuk 

variabel X1, X2, X3 = Kemudahan, Kepercayaan, dan Manfaat , µ= Error term (variabel 

residual). Pengujian atas variabel kemudahan, kepercayaan dan manfaat dikatakan 

memiliki pengaruh terhadap pengelolaan keuangan apabila nilai probabilitas dari pengaruh 

variabel kemudahan, kepercayaan dan manfaat lebih kecil dari 0,05. 

 

Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Uji Validitas 
Pengujian validitas merupakan uji yang dilakukan untuk menguji validan atau 

keakrutan setiap item pertanyaan variabel penelitian bisa dikatakan valid atau tidak 

Algifari, (2013). Pada setiap item Variabel bisa dikatakan valid jika nilai kolerasi tersebut 

lebih besar dibandingkan dengan nila r table. 
 

Tabel 1 

Hasil Uji Validitas 

Variabel Item R hitung R tabel Keterangan 

Kemudahan 

KM1 0,786 0,1576 VALID 

KM2 0,685 0,1576 VALID 

KM3 0,729 0,1576 VALID 

KM4 0,665 0,1576 VALID 

Kepercayaan 

KP1 0,818 0,1576 VALID 

KP2 0,797 0,1576 VALID 

KP3 0,786 0,1576 VALID 

KP4 0,717 0,1576 VALID 

Manfaat 

MN1 0,675 0,1576 VALID 

MN2 0,694 0,1576 VALID 

MN3 0,707 0,1576 VALID 

MN4 0,712 0,1576 VALID 

Pengelolaan 

Keuangan 

PK1 0,675 0,1576 VALID 

PK2 0,694 0,1576 VALID 

PK3 0,707 0,1576 VALID 

PK4 0,712 0,1576 VALID 
 Sumber: Data diolah, 2025 

 

Hasil uji validitas menunjukan bahwa seluruh nilai yang dihasilkan r hitung 

mempunyai nilai yang lebih besar dari nilai r tabel. Nilai tersebut menunjukkan bahwa 

semua item pertanyaan yang diberikan kepada responden adalah valid karena nilai r-hitung 

> nilai r-tabel. 
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Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas adalah uji yang dilakukan untuk menguji suatu instrumen apakah 

bisa diandalkan atau tidak. Instrumen atau pertanyaan reliabilitas dapat dikatakan reliabel 

apabila nilai Alpha Cronbach >0,6 Ghozali (2018). 
 

Tabel 2 

Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Cronbach’s Alpha Standar  Keterangan 

Kemudahan  0,861 0,6 Reliabel 

Kepercayaan 0,915 0,6 Reliabel 

Manfaat 0,895 0,6 Reliabel 

Pengelolaan 

keuangan 

0,747 0,6 Reliabel 

Sumber: Data diolah, 2025 

 

Berdasarkan hasil dari penelitian yang dipaparkan di atas, diperoleh hasil 

Cronbach’s Alpha pada setiap variabel yang jumlahnya lebih dari nilai kritis yaitu setiap 

variabel memperoleh nilai >0,6. Maka dapat disimpulkan bahwa hasil uji reliabilitas 

seluruh variabel pada penelitian ini reliabel. 

 

Uji Asumsi Klasik 

Hasil Uji Normalitas 

Pada pengujian ini dapat dikatakan bahwa berdistribusi normal apabila nilai 

signifikan >0,05  

 
Gambar  2  

Hasil Uji Normalitas (Histogram)  

  
 

Sumber: Data diolah, 2025
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Tabel 3 

Hasil Uji Normalitas One-Sampel Kolmogorov-Smirnov Test 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized 

residual 

N 81 

Normal Parameters
a,b 

Mean  ,0000000 

 Std. 

 Deviation 

2,98449013 

Most Extreme 

Differences 

Absolute  ,093 

Positive  ,093 

Negative -,089 

Test Statisic ,093
 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,081
c 

a. Test distirbution is Normal. 

b. Calculated from data.  

c. Lilliefors Significance Correction.  
Sumber: Data diolah, 2025  

 

Berdasarkan hasil uji normalitas yang dipaparkan pada gambar dan tabel diatas, 

maka bisa disimpulkan bahwa data pada model regresi berdistribusi normal, hal tersebut 

ditunjukkan dengan nilai Asymp. Sig (2-tailed) sebesar 0,081 yang jumlahnya lebih besar 

dari 0,05. Selain itu hasil uji normalitas dengan menggunakan histogram, bentuk histogram 

telah berada di tengah-tengah yang menandakan data penelitian berdistribusi normal. 

 

Hasil Uji Heterokedastisitas 

Pada pegujian ini bertujuan untuk menilai apakah terdapat ketidaksamaan variasi 

melalui model regresi. Pengambilan keputusan yaitu jika asumsi nilai signifikan dari 

variabel independen >0,05 Ghozali (2018). Hasil dari pengujian ini dipaparkan sebagai 

berikut. 
Gambar 3 

Hasil Uji Heterokedastisitas 

 
Sumber: Data diolah, 2025 
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Tabel 4 

Hasil Uji Heterokedastisitas 

Variabel Sig  Keterangan  

Kemudahan 0,101 Tidak terjadi heterokedastisitas 

Kepercayaan  0,018 Tidak terjadi heterokedastisitas 

Manfaat  0,896 Tidak terjadi heterokedastisitas 
Sumber: Data diolah, 2025 

 

Berdasarkan hasil uji heterokedastisitas yang dipaparkan pada gambar 2 dan tabel 4 

diatas, dapat disimpulkan bahwa setiap variabel dalam model regresi penelitian ini tidak 

terjadi heteroskedastisitas, karena setiap variabel memenuhi syarat nilai signifikan lebih 

dari Alpha (0,05). Dan pada gambar hasil uji heterokedastisitas menggunakan Scatterplot 

menunjukan bahwa titik-titik menyebar dan menjauhi sumbu x dan sumbu y yang berarti 

semua variabel pada model regresi penelitian ini tidak terjadi heterokedastisitas. 

 

Hasil Uji Multikolineritas  

Pada pengujian ini untuk mengetahui terdapat atau tidaknya gejala 

multikolinearitas yaitu dengan melihat nilai Tolerance dan Variance Inflation Factor 

(VIF). Apabila tingkat Tolerance >0,10 dan VIF <10 Ghozali (2018). Dapat dikatakan 

tidak terjadi gejala multikolinearitas. 

 
Tabel 5 

Hasil Uji Multikolineritas 

Variabel 

Collinearity 

Statistic  Hasil 

Tolerance VIF 

Kemudahan ,617 1,621 Tidak terjadi multikolinearitas 

Kepercayaan ,471 2,122 Tidak terjadi multikolinearitas 

Manfaat ,519 1,928 Tidak tejadi multikolinearitas 
Sumber: Data diolah, 2025 

 

Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa seluruh variabel independen tidak 

terdapat terdapat gejala multikolinearitas. Hal tersebut ditunjukan dengan nilai Tolerance > 

0,10 dan nilai VIF <10. 

 

Analisis Regresi Linear Berganda 

Pada pengujian analisis regresi linear berganda ini bertujuan untuk menguji 

pengaruh dua atau lebih variabel independen terhadap satu variabel dependen. Konstanta 

pada uji regresi linear berganda terbagi menjadi 2 yaitu bernilai positif dan negatif. 

Apabila konstanta bernilai positif maka konstanta tersebut berpengaruh positif. Dibawah 

ini merupakan hasil uji persamaan regresi linear. 

 

 Y =7,633+0,203KM+0,337KP+0,018MN+e 
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Tabel 6 

Analisi Regresi Linear Berganda 

Model 

Unstandarized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

V1 (Constant) 7.633 1.899  4.035 .000 

Kemudahan  .203 .123 .210 1.658 .101 

Kepercayaan  .337 .139 .350 2.421 .018 

 Manfaat  -.018 .140 -.018 -.131 .896 
Sumber: Data diolah, 2025 

 

Konstanta bernilai positif 7,366. Artinya jika variabel kemudahan, kepercayaan dan 

manfaat sama dengan nol, maka pengelolaan keuangan dalam bertransaksi menggunakan 

dompet digital shopee pay yaitu 7,366. Koefisien dari variabel kemudahan tidak bernilai 

positif. Artinya, variabel kemudahan tidak berpengaruh positif terhadap pengelolaan 

keuangan dalam bertransaksi menggunakan dompet digital ShopeePay. Koefisien dari 

variabel kepercayaan bernilai positif. Artinya apabila nilai vaiabel kepercayaan meningkat 

satu satuan, maka nilai pengelolaan keuangan dalam bertransaksi menggunakan dompet 

digital ShopeePay akan bertambah 0,337. Koefisien dari variabel manfaat tidak bernilai 

positif. Artinya manfaat tidak berpengaruh terhadap pengelolaan keuangan dalam 

bertransaksi menggunakan dompet digital ShopeePay. 
 

Uji Koefisien Determinasi R
2 

 

Pada pengujian koefisien determinasi (R
2
) pada umumnya digunakan untuk 

mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel terikat 

jika nilai R
2
 berada atau bernilai 0 dan 1, dapat disimpulkan bahwa variabel bebas belum 

mampu menjelaskan variasi variabel terikat dan jika nilai R
2
 mendekati nilai 1, artinya 

kemampuan variabel bebas dalam mendeskripsikan variasi variabel terikat semakin kuat 

Kuncoro, (2013). Koefisien determinasi dalam penelitian ini menggunakan nilai Adjusted 

R Suare. 
 

Tabel 7 

Hasil Uji Adjusted R Square 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 491
a 

.241 .211 3.04207 
Sumber: Data diolah, 2025 

 

Dari hasil yang dipaparkan di atas, pengujian koefisien determinasi yang 

menghasilkan nilai adjusted R square 0,211/21,1% hal tersebut bisa dikatakan variabel 

independen berpengaruh terhadap variabel dependen sebesar 21,1% sisanya dipengaruhi 

oleh variabel yang tidak diteliti yaitu sebesar 79%. 
 

Uji Parsial (Uji t) 

 Pengujian dengan menggunakan uji t dilakukan untuk menillai apakah variabel 

bebas (X) berpengaruh terhadap variabel terikat (Y). dalam pengujian ini digunakan 

kriteria pengujian yaitu dengan melihat nilai signifikan. Apabila nilai signifikan kurang 

dari 0,05 maka variabel bebas yang diuji berpengaruh positif terhadap variabel terikat 
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Ghozali, (2018). Berikut ini adalah hasil pengujian uji t yang dipaparkan pada tabel 

dibawah ini : 

 
Tabel 8 

Hasil Uji t 

Model 
Unstandardized 

Coefficients Sig. Hasil Uji 
  B Std. Error 

 (constant) 7.633 1.899 .000  

 Kemudahan  .203 .123 .101 H1 tidak  terdukung 

 Kepercayaan .337 .139 .018 H2 terdukung  

 Manfaat  -.018 .140 .896 H3 tidak terdukung 
Sumber: Data diolah, 2025 

 

Hasil dari pengujian memperoleh nilai signifikan yaitu hipotesis H2 sedangkan 

hipotesis H1 dan H3 tidak didukung.  
 

Kemudahan terhadap pengelolaan keuangan dalam bertransaksi menggunakan 

dompet digital shopeePay 

Hipotesis pertama (H1) menyatakan bahwa kemudahan tidak berpengaruh positif 

terhadap pengelolaan keuangan. Nilai signifikan yang didapatkan pada pengujian ini yaitu 

0,101 lebih besar dari 0,05. Artinya nilai variabel kemudahan tidak berpengaruh terhadap 

pengelolaan keuangan dalam betransaksi dalam menggunakan dompet digital ShopeePay. 

Keputusan pengujian ini menyatakan bahwa hasil hipotesis pertama tidak berpengaruh 

positif terhadap pengelolaan keuangan dalam bertransaksi menggunakan dompet digital 

ShopeePay. Hasil penelitian ini berbanding terbalik penelitian yang dilakukan oleh 

Wicaksono, (2023) yang menyatakan bahwa kemudahan berpengaruh positif terhadap 

pengelolaan keuangan. 

 

Kepercayaan terhadap pengelolaan keuangan dalam bertransaksi menggunakan 

dompet digital shopeePay 

Hipotesis kedua (H2) menyatakan bahwa kepercayaan berpengaruh positif terhadap 

pengelolaan keuangan dalam bertransaksi menggunakan dompet digital ShopeePay. Nilai 

signifikan yang didapatkan pada pengujian ini yaitu 0,018 lebih kecil dari 0,05. Artinya 

variabel kepercayaan berpengaruh positif terhadap pengelolaan keuangan dalam 

bertransaksi menggunakan dompet digital. keputusan pengujian ini menyatakan bahwa 

hasil pengujian hipotesis kedua atau keprecayaan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap pengelolaan keuangan dalam bertransaksi menggunakan dompet digital 

ShopeePay. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Dela Alfani 

et al., (2023) yang menyatakan bahwa kepercayaan berpengaruh positif terhadap 

pengelolaan keuangan. 

 

Manfaat terhadap pengelolaan keuangan dalam bertransaksi menggunakan dompet 

digital shopeePay 

Hipotesis ketiga (H3) menyatakan bahwa manfaat tidak berpengaruh positif 

terhadap pengelolaan keuangan dalam bertransaksi menggunakan dompet digital 

ShopeePay. Nilai signifikan yang didapatkan pada pengujian ini adalah 0,896 lebih besar 

dari 0,05. Artinya variabel manfaat tidak berpengaruh positif terhadap pengelolaan 
keuangan dalam bertransaksi menggunakan dompet digital. keputusan dalam pengujian ini 
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menyatakan bahwa hasil hipotesis ketiga atau manfaat berpengaruh tidak positif terhadap 

pengelolaan keuangan dalam bertransaksi menggunakan dompet digital ShopeePay. Hasil 

yang didapatkan pada penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Rahardian Wicaksono, (2023) yang menyatakan manfaat tidak berpengaruh terhadap 

pengelolaan keuangan. 

 

Kesimpulan 

Kesimpulan penelitian ini yaitu variabel kemudahan dan manfaat tidak 

berpengaruh terhadap pengelolaan keuangan, sedangkan variabel kepercayaan 

berpengaruh terhadap pengelolaan keuangan. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan lebih 

memperluas ruang lingkup yang diteliti dan tidak hanya menggunakan mahasiswa Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Universitas Yapis Jayapura saja melainkan kepada semua mahasiswa 

yang pernah menggunakan dompet digitsl ShopeePay. Bagi peneliti selanjutnya juga 

diharapkan menambahkan variabel lain pada penelitian ini seperti persepsi resiko, 

keamanan atau fitur layanan untuk melihat apakah terdapat pengaruh variabel tersebut 

terhadap pengelolaan keuangan. 
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